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ABSTRACT

YUSRIN SUPU. P2116063. THE EFFECT OF SWALLOW MANURE
FERTILIZER APPLICATION ON THE GROWTH AND PRODUCTION OF
MUSTARD GREENS (BRASSICA JUNCEAL.)

This study aims to analyze the effect of swallow manure on the growth and
production of mustard greens. Taking place at Moluo Village, Kwandang
Subdistrict, North Gorontalo District, it has a schedule ranging from May 2020
through June 2020. The method used in this study is a Randomized Block Design
(RBD) consisting of 4 treatments repeated 4 times which result in 16 experimental
units. The treatments are with no swallow manure (WO0), 50 gr (W1), 100 gr (W2),
and 200 gr (W3). The variables observed are plant height, number of leaves, root
weight, fresh weight of the plant, and fresh weight without roots. The results of the
study indicate that the swallow’s manure affects the growth and production of
mustard plants in polybags. The dose of 200-gram fertilizer is found to be the best
treatment since it produces the highest fresh weight of mustard greens.

Keywords: production, fertilizer, mustard greens, swallow
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ABSTRAK

Yusrin Supu. P2116063. Pengaruh Apliksi Pupuk Kotoran Burung Walet
Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Sawi (Brassica juncea L.).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pupuk kotoran burung walet
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi. Penelitianini di laksanakan di
Desa Moluo, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara pada bulan Mei
2020 hingga Juni 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 4 perlakuan yang di ulangi
sebanyak 4 kali sehingga terdapat 16 satuan percobaan. Adapun perlakuan tanpa
pupuk kotoran burung walet (WO0), pupuk kotoran burung walet 50 gr (W1),
pupuk kotoran burung walet 100 gr (W2), pupuk kotoran burung walet 200 gr
(W3). Variabel yang diamati tinggi tanaman, jumlah daun, bobot akar, bobot
segar tanaman, bobot segar tanpa akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pupuk kotoran burung walet memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi dalam polibag.

Kata Kunci : Aplikasi, Pupuk, Kotoran Burung Walet, Sawi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan sekelompok tumbuhan
dari marga Brassica yang dimanfaatkan daun atau bunganya sebagai bahan
pangan (sayuran), baik segar maupun diolah. Di Indonesia penyebutan sawi
biasanya mengacu pada sawi hijau (Brassica rapa kelompok parachinensis, yang
disebut juga sawi bakso, caisim, atau caisin). Selain itu, terdapat pula sawi putih
(Brassica rapa kelompok pekinensis) disebut juga petsai yang biasa dibuat sup
atau diolah menjadi asinan. Jenis lain yang kadang-kadang disebut sebagai sawi
hijau adalah kelompok alboglabra jenis sayuran daun lain yang agak berbeda,
karena daunnya lebih tebal dan lebih cocok menjadi bahan campuran mie goreng

(Yudharta, 2009).

Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan tanaman sayuran dengan
iklim tropis. Sawi pada umumnya banyak ditanam pada dataran rendah, namun
dapat pula didataran tinggi. Saat ini, kebutuhan sawi semakin lama semakin
meningkat seiring dengan populasi manusia dan manfaat mengkonsumsi bagi
kesehatan. Kandungan yang terdapat pada sawi adalah protein, lemak,
karbohidrat, Ca, P, Fe, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C. Manfaat sawi sangat
baik untuk menghilangkan rasa gatal ditenggorokan pada penderita batuk,
penyembuh sakit kepala, bahan pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta

memperbaiki dan memperlancar pencernaan (Sunarjono, 2004).



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2020 untuk daerah
Kabupaten Gorontalo Utara, produksi sawi tahun 2012 mencapai 3 ton/ha, tahun
2013 mencapai 5 ton/ha, tahun 2014 mencapai 8 ton/ha, tahun 2015 mencapai 10
ton/ha, tahun 2016 mencapai 12 ton/ha, tahun 2017 mencapai 15 ton/ha, tahun

2018 mencapai 18 ton/ha.

Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
sawi adalah dengan adanya pemupukan. Pupuk adalah penentu salah satu untuk
usaha tani sayuran. Tanaman sawi ini memerlukan unsur hara makro seperti N, P,
dan K, tetapi kebanyakan para petani menggunakan pupuk sintetis, karena bagi
petani itu yang terpenting menguntungkan untuk menjual hasilnya dan tanpa
memikirkan kondisi tanah. Ketersediaan pupuk di lapangan semakin langkah dan
subsidi dari permintaan semakin berkurang menjadikan harga pupuk semakin
mahal, maka dari itu untuk menjaga kestabilan produksi perlu adanya solusi yang
dapat dilakukan. Solusi yang dapat digunakan untuk permasalahan ini salah
satunya adalah dengan penggunaan pupuk organik sebagai alternatif untuk

mengganti pupuk buatan (Sutrisna dan Sudianto, 2004).

Menurut Nazari dkk., (2012) pupuk organik adalah bahan yang
mengandung unsur hara yang seimbang (unsur hara makro atau mikro) yang
berasal dari bahan alami yang bisa dimanfaatkan oleh tanaman. Selain bermanfaat
terhadap perbaikan sifat fisik tanah, pupuk organik juga dapat meningkatkan
kualitas sifat fisik kimia dan biologi tanah seperti meningkatnya ketersediaan

kandungan unsur hara dan aktivasi mikroorganisme tanah.



Kotoran burung walet selama ini seringkali dianggap limbah dan belum
dimanfaatkan oleh para peternak. Menurut Novizan (2005), pupuk kotoran burung
walet sangat kaya akan unsur N, P, K, dibandingkan dengan pupuk kotoran
unggas lainnya seperti ayam, bebek, dan angsa. Pupuk kotoran walet dapat
menjadi pengganti pupuk kimia, karena tidak berbau dan bermanfaat untuk
pertumbuhan tanaman dengan kandungan unsur hara yang dapat mengurangi
toksisitas unsur kimia tanah. Menurut Lestari (2011), pupuk kotoran walet
merupakan pupuk organik yang mampu melepas unsur hara secara perlahan dan
berkesinambungan serta selalu tersedia setiap dibutuhkan (slow release) walaupun

dalam jumlah sedikit.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai “Pengaruh aplikasi pupuk kotoran burung walet terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman sawi dalam polibag.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang penelitian

ini, maka dapat di rumuskan beberapa rumusan masalah antara lain :

1. Apakah pupuk kotoran burung walet dapat memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi dalam polibag?
2. Berapakah dosis pupuk kotoran burung walet yang dapat memberikan pengaruh

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi dalam polibag ?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh pupuk kotoran burung walet terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi dalam polibag .
2. Untuk mengetahui dosis pupuk kotoran burung walet yang sesuai pada

tanaman sawi dalam polibag.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dan para petani
khususnya petani dalam bidang budidaya tanaman sawi.

2. Sebagai bahan informasi bagi para peneliti yang akan mengadakan penelitian

lanjutan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taksonomi Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)

Adapun sistematika tanaman sawi (Brassica juncea L.)menurut Saparinto

(2012) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Capparales

Famili : Brassicaceae

Genus : Brassica

Spesies : Brassica juncea L.

Sawi (Brassica juncea L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran yang
termasuk keluarga Brassicaceae. Tumbuhan sawi berasal dari China dan telah
dibudidayakan setelah abad ke-5 secara laus di China selatan dan China pusat
serta di Taiwan. Sayuran ini merupakan introduksi baru di Jepang dan masih

sefamili dengan Chinese vegetable (Adiwilaga, 2010).



2.2 Morfologi Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)
a. Akar

Tanaman sawi berakar serabut, tumbuh dan berkembang secara menyebar
ke semua arah disekitar permukaan tanah. Perakarannya sangat dangkal yaitu pada
kedalaman sekitar 5 cm. Tanaman sawi tidak memiliki akar tunggang. Perakaran
tanaman sawi dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada tanah yang
gembur, subur, tanah mudah menyerap air dan kedalaman tanah cukup (Fransiska,
2009).
b. Batang

Batang pada tanaman sawi sangat pendek dan beruas-ruas sehingga
hampir tidak terlihat. Batang sejati dan pendek itu terdapat didalam tanah. Batang
tidak keras dan berwarna hijau atau keputih-putihan. Batang ini berfungsi sebagai
alat pembentuk dan penopang daun (Ipan, 2010).
c. Daun

Daun sawi berbentuk bulat atau bulat panjang (lonjong) ada yang lebar da
nada yang sempit, ada yang berkerut-kerut (keriting), tidak berbulu, warna hijau
muda, hijau keputih-putihan sampai hijau tua, bersifat kuat, dan halus. Pelepah-
pelepah daun yang lebih muda tetapi membuka. Di samping itu, daun juga
memiliki tulang-tulang daun yang menyirip dan bercabang-cabang (Cahyono,
2003).
d. Bunga

Struktur bunga sawi tersusun dalam tangkai bunga yang tumbuh tinggi dan

bercabang banyak. Tipe kuntumnya terdiri atas empat helai kelopak, empat helai



mahkota bunga yang berwarna kuning cerah, empat helai benang sari dan satu
buah putik berongga dua (Yessi, 2013).
e. Biji

Biji tanaman sawi berbentuk bulat kecil berwarna coklat atau coklat
kehitam-hitaman. Biji sawi berbentuk bulat, berukuran kecil, permukaannya licin
mengkilap, agak keras, dan berwarna coklat kehitaman (Fransiska, 2009).
2.3 Syarat Tumbuh
a. Iklim

Kondisi iklim yang dikehendaki untuk pertumbuhan tanaman sawi adalah
daerah yang mempunyai suhu malam hari 15,6°C dan siang harinya 21,1°C serta
penyinaran matahari antara 10-13 jam per hari. Meskipun demikian, beberapa
varietas sawi yang tahan terhadap suhu panas, dapat tumbuh dan berproduksi
dengan baik di daerah yang suhunya antara 27°C-32°C (Rukmana, 2007).
b. Kelembaban Udara

Kelembaban udara yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman sawi yang
optimal berkisar antara 80% - 90%. Tanaman sawi tergolong tanaman yang tahan
terhadap hujan, sehingga penanaman pada musim hujan masih bisa memberikan
hasil yang cukup baik. Curah hujan yang sesuai untuk pembudidayaan tanaman
sawi adalah 1,000 — 1,500 mm/tahun. Daerah yang memiliki curah hujan sekitar
1,000 — 1,500 mm/tahun dapat dijumpai di dataran tinggi. Akan tetapi tanaman
sawi tidak tahan terhadap air yang menggenang (Cahyono, 2003).
c. Tanah

Tanah yang cocok untuk tanaman sawi adalah tanah yang gembur, banyak

mengandung humus, subur serta pembuangan airnya baik. Derajat keasaman (pH)



tanah yang optimum untuk pertumbuhannya adalah antara pH 6-7. Sawi dapat
ditanam pada berbagai jenis tanah, namun paling baik adalah jenis tanah lempung
berpasir seperti andosol. Pada tanah-tanah yang mengandung liat perlu
pengolahan secara sempurna, antara lain pengolahan tanah yang cukup dalam,
penambahan pasir dan pupuk organik dalam jumlah (dosis) tinggi (Haryanto,
dkk., 2003).
d. Ketinggian Tempat

Sawi bukan tanaman asli Indonesia, tetapi berasal dari Asia. Di
kembangkan di Indonesia karena Indonesia mempunyai kecocokan terhadap
iklim, cuaca, dan tanahnya. Tanaman sawi dapat tumbuh baik ditempat yang
berhawa panas maupun berhawa dingin. Meskipun demikian pada kenyataannya
hasil yang di peroleh lebih baik di dataran tinggi. Daerah penanaman yang cocok
adalah mulai dari ketinggian 5 meter sampai 1.200 meter dpl. Namun biasanya di
budidayakan pada daerah yang mempunyai ketinggian 100 meter sampai 500
meter dpl. Tanaman sawi tahan terhadap air hujan, sehingga dapat ditanam
sepanjang tahun. Pada musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah
penyiraman secara teratur. Pertumbuhan tanaman ini membutuhkan hawa yang
sejuk, lebih cepat tumbuh apabila ditanam dalam suasana lembab. Akan tetapi
tanaman ini juga tidak senang pada air yang menggenang. Dengan demikian,
tanaman ini cocok bila ditanam pada akhir musim penghujanan (Sutiman, 2011).
2.4 Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi mahluk hidup,
seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik dapat

berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia,



dan biologi tanah. Pupuk organik banyak mengandung bahan organik dari pada
kadar haranya (Sutanto, 2002).
2.5 Kotoran Burung Walet

Burung walet, merupakan fauna yang sering ditemukan di Indonesia.
Burung ini sering dikenal dengan manfaat (sarangnya) yang terbuat sendiri dari
air liurnya, dimana air liur burung walet ini terkemuka dengan manfaatnya yang
sangat banyak, antara lain sebagai obat batuk kering, mempertahakan kecantikan
kulit, pengobatan kerusakan pembuluh darah, sumber antioksidan dan masih
banyak lagi. Akan tetapi, segala manfaat ini belum dibuktikan oleh studi manapun
dan hanya merupakan mitos kuno yang dipercaya sampai sekarang (Seta, 2009).

Menurut Seta (2009) Burung walet memakan serangga atau biji-bijian.
Proses pengeluaran kotoran/faces dan urin dari hewan tersebut di sekitar
sarangnya, kemudian kotoran tersebut dimakan kembali oleh kumbang atau
mikroba lainnya hingga terbentuk pupuk guano organik. Kandugan mineral dari
pupuk tersebut adalah unsur utama seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium,
magnesium, dan sulfur dengan jumlah yang bervariasi. Manfaat kotoran burung
walet dalam segi pertanian juga sangatlah banyak. Karena 40% dari kotoran
burung walet ini terbuat dari material organik murni jadi sangat efektif untuk
memperbaiki serta memperkaya struktur dari tanah. Kotoran burung walet juga
bisa lebih aman ketimbang pupuk kimia, dikarenakan sering digunakan untuk
aktifator untuk pembuatan pupuk organik. Pada umumnya menggunakan pupuk
kotoran burung walet akan membuat tanaman tumbuh dengan batang yang lebih

kuat dan pembentukan daun baru menjadi maksimal.
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Pupuk kotoran burung walet adalah produk yang dibuat dari campuran
guano, batuan pospat, zeolit, dolomit dan unsur hara alami yang sangat sangat
baik untuk pembungaan dan pembuahan tanaman serta memperbaiki struktur
tanah. Guano walet adalah jenis pupuk yang lambat larut (slow release), lebih
efektif dan efisien dalam pemakaian. Berdasarkan riset, pupuk kotoran burung
walet adalah pupuk yang efektif karena tingkat kandungan fosfor dan nitrogen
yang tinggi dan tidak terlalu berbau. Komposisi dari organik guano walet adalah :
Pospat (P20s) 14%, Pospat (P20s) terlarut dalam asam sitrat 10%. Nitrogen (N2)
1-2%, Kalium (K) 1%, Zat Organik 24%, kandungan air maksimal 5%, unsur
mikro Mg, Al, Fe (Lestari, 2011).

Menurut hasil penelitian Helsandy dkk (2013) penggunaan pupuk kotoran
walet dengan dosis sebanyak 309 g/tanaman atau setara dengan 10% bahan
organik menunjukan rerata tertinggi pada variabel kehijauan daun, berat kering
tanaman, tinggi tanaman minggu ke-2 dan minggu ke-4 hari setelah tanam (hst),
jumlah polong pertanaman, berat polong pertanaman, dan berat biji kering
pertanaman pada tanaman kacang hijau. Hal ini disebabkan karena pemberian
pupuk kotoran walet dengan dosis tersebut memberikan pengaruh terbaik
pertumbuhan tanaman kacang hijau. Selanjutnya Mardhiana dkk, (2018)
melaporkan hasil penelitiannya mengenai aplikasi kotoran walet terhadap tanaman
sawi dipetakan diketahui terdapat pengaruh nyata dengan dosis 10 ton per hektar
menjadi dosis terbaik bagi pertumbuhan tanaman sawi. Selanjutnya dijelaskan
pupuk organik (walet) dapat memperbaiki sifat biologi tanah yaitu untuk
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. Selain itu juga, bahwa pupuk

kotoran walet dapat memperbaiki sifat fisik tanah karena menyebabkan
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perkembangan akar menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan absorbs unsur
hara oleh akar. Dian dan Abdul (2018) melaporkan bahwa perlakuan dosis pupuk
kotoran walet sebanyak 200 gram per polibag menunjukkan hasil terbaik terhadap
pertumbuhan, jumlah buah pertanaman dan berat buah tanaman tomat.

2.6 Hipotesis

1. Diduga penggunaan pupuk kotoran burung walet dapat berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi.

2. Diduga dosis pupuk kotoran burung walet sebanyak 200 gram per polibag

menjadi dosis yang optimal bagi pertumbuhan dan produksi tanaman sawi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan yang berlangsung selama
bulan Mei 2020 sampai bulan Juni 2020 bertempat di kebun Desa Moluo,
Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara.
3.2 Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan Timbang analitik, gelas ukur, penggaris, alat
tulis menulis, polybag, bak persemaian (tray), kamera, cangkul, gergaji, plastik,
parang, bambu, ember, dan handsprayer. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih sawi varietas shinta, pupuk guano (kotoran walet), kertas label,
EMA4.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor
tunggal yaitu pupuk kotoran burung walet dengan 4 perlakuan dan di ulang
sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 16 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
terdiri dari 6 tanaman sehingga total terdapat 96 tanaman. Setiap satuan percobaan
terdiri atas 3 sampel tanaman.
Perlakuan pupuk kotoran burung walet terdiri atas :

WO = Kontrol (tanpa perlakuan)

W1 =50 gr pupuk kotoran burung walet

W2 =100 gr pupuk kotoran burung walet

W3 = 200 gr pupuk kotoran burung wallet

12
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Pupuk
Kotoran burung walet yang digunakan berasal dari rumah sarang walet di

Kecamatan Sumalata. Kotoran walet yang diperoleh merupakan kotoran walet
segar dengan kondisi lembab. Kotoran walet kemudian ditimbang sebanyak 20 kg
dan ditambahkan dengan larutan EM-4 sebanyak + 200 ml. Kotoran walet
kemudian dicampurkan hingga merata kemudian disimpan dalam karung selama
14 hari. Setelah 14 hari dilakukan fermentasi, kotoran walet terjadi perubahan
warna dari awalnya coklat terang menjadi coklat gelap agak kehitaman. Kemudian
aromanya juga tidak begitu menyengat dibandingkan sebelum dilakukan
fermentasi.
2. Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam yang digunakan berupa tanah. Tanah diambil
kemudian dikeringanginkan dan digemburkanhingga menjadi butiran kecil.
Selanjutnya tanah dimasukkan ke dalam polibag dengan ukuran 3 liter per
polibag.
3. Penyemaian Benih

Benih yang digunakan yaitu sawi varietas shinta yang umumnya
dibudidayakan oleh petani. Penyemaian dilakukan pada wadah tray atau bak
persemaian. Media tanam yang digunakan dalam persemaian yaitu tanah yang
telah dihaluskan. Benih yang telah disiapkan ditebar ke dalam tray yang berisi
tanah sebanyak 3 benih per lubang tanam, selanjutnya ditutup dengan tanah tipis.

Penyemaian dilakukan selama 1 minggu.
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4. Penanaman

Setelah bibit sawi tumbuh, dipilih bibit yang seragam sebanyak 96
tanaman dan dipindahkan ke dalam polibag yang telah disiapkan. Media tanam
polybag dibuat lubang tanam sekitar 2 cm kemudian bibit ditaruh sebanyak 1 bibit
per polibag. Jarak tanam antar polibag yaitu 15 cm di dalam kelompok dan 100
cm antar kelompok.
5. Pemeliharaan
a. Penyiraman

Untuk memenuhi kebutuhan air pada tanaman sawi perlu dilakukan
penyiraman. Penyiraman dilakukan sebanyak dua kali setiap hari pada pagi dan
sore hari apabila tidak turun hujan.
b. Penyulaman

Penyulaman dilakukan guna mengganti tanaman yang rusak atau mati
akibat hama, penyakit, ataupun kerusakan mekanisme yang lainnya dengan bibit
cadangan yang memiliki umur yang sama dan penyulaman dilakukan sekali pada
umur 1 MST (Minggu Setelah Tanam).
c. Penyiangan

Rumput liar yang tumbuh di sekitar media tanam merupakan pesaing
dalam kebutuhan air, unsur hara dan sinar matahari bagi tanaman sawi. Oleh
karena itu perlu dilakukan penyiangan dengan cara mencabut dan membersihkan
semua gulma ataupun tanaman pengganggu secara hati-hati dengan menggunakan

tangan, dan jangan sampai merusak bagian tanaman.
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d. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hamaselama penelitian dilakukan dengan mengeluarkan
hama yang menyerang tanaman sawi. Hama yang menyerang tanaman sawi
selama penelitian meliputi ulat grayak
e. Panen

Tanaman sawi dipanen pada umur 30 hari setelah tanam dengan melihat
fisik tanaman seperti warna, bentuk dan ukuran daun yang sudah memenuhi
kriteria panen yaitu daun sawi dewasa berbentuk oval melebar, tangkai daunnya
berwarna hijau cerah, bentuknya relatif pendek. Pemanenan dilakukan dengan
caramengeluarkan seluruh bagian tanaman secara hati-hati dari media tanam
dengan menggunakan tangan.

3.5 Variabel Pengamatan

1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengamati tinggi tanaman
mulai dari pangkal batang hingga ujung daun terpanjang. Pengamatan dilakukan
sebanyak empat kali yaitu pada umur 1,2,3,4 minggu setelah tanam (MST).

2. Jumlah Daun (helai)

Daun yang diamati adalah daun yang telah terbuka secara sempurna.
Pengamatan jumlah daun dilakukan mulai 1 Minggu Setelah tanam (MST) hingga
4 MST (Minggu Setelah Tanam), dengan interval satu minggu sekali sehingga

terdapat empat kali pengamatan.
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3. Bobot Segar Tanpa Akar (gram)

Bobot segar tanpa akar diukur dengan menimbang tanaman sawi yang
telah dipotong akarnya. Pengukuran dilakukan sesaat setelah panen untuk
menimalkan terjadinya kehilangan bobot.

4. Bobot Segar Tanaman (gram)

Bobot segar tanaman diukur dengan menimbang seluruh bagian tanam
sawi. Pengukuran dilakukan dengan sesaat setelah panen untuk meminimalkan
terjadinya kehilangan bobot.

5. Bobot Akar (garam)

Pengukuran panjang akar dilakukan setelah panen dengan mengunakan
timbangan. Akar dipisahkan dengan bagian tanaman sempel kemudian dibersikan
dan ditimbang selanjutnya dilakukan pecatatan.

3.6 Analisis Data

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan
Analisis of Varians (ANOVA) dengan menggunakan program SPSS 26 pada taraf
kesalahan 5% dan 1%. Jika terdapat pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut

dengan uji Beda Nyata Jujur untuk melihat perbedaan antar perlakuan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis sidik ragam untuk variabel tinggi tanaman menunjukkan
bahwa perlakuan dosis pupuk kotoran walet memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap rata-rata tinggi tanaman sawi pada semua umur pengamatan. Data hasil
pengamatan tinggi tanaman terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Sawi Dengan Perlakuan Pupuk Kotoran Walet

pada Beberapa Umur Pengamatan

Perlakuan Pupuk Waktu Pengamatan (MST)

Kotoran Walet

1 2 3 4
WO (0 gram) 9.68 a 16.04 a 18.68 a 24.30 a
W1 (50 gram 10.87 ab 18.09 a 21.98 ab 29.51 ab
W2 (100 gram) 11.50 b 19.59 b 23.53 bc 3093 b
W3 (200 gram) 1163 b 20.29 b 26.53 ¢ 3384 b
KK (%) 6.73 6.93 6.75 8.55
BNT (1%) 1.69 2.94 3.52 5.83

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 1%.

Secara umum dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran walet dapat
meningkatkan tinggi tanaman sawi dimana perlakuan WO (tanpa pemberian
pupuk) menghasilkan tinggi tanaman sawi yang lebih rendah dibandingkan
dengan tanaman yang diberikan pupuk kotoran walet pada semua umur

pengamatan. Hasil pengamatan pada umur empat minggu setelah tanam (MST)

17
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tanaman sawi tanpa perlakuan (WO0) menghasilkan tinggi tanaman sebesar 24.30
cm sedangkan tanaman sawi yang diberi perlakuan pupuk 200 gram per polibag
(W3) menghasilkan tinggi tanaman 33.84 cm. Selanjutnya diketahui berdasarkan
data hasil pengamatan terdapat peningkatan tinggi tanaman dengan penambahan
dosis pupuk kotoran walet. Hal ini dapat dilihat pada pengamatan umur 4 MST,
perlakuan W1 menghasilkan tinggi tanaman sebesar 29.51 cm, W2 sebesar 30.93
cm dan W3 sebesar 33.84 cm meskipun secara statistik tidak berbeda nyata.
4.1.2 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun tanaman sawi dilakukan sebanyak empat kali yaitu
pada umur 1,2,3 dan 4 minggu seletah tanam. Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh nyata perlakuan aplikasi pupuk
kotoran walet terhadap jumlah daun pada 1,2,3 MST. Sedangkan pada
pengamatan umur 4 MST diketahui berpengaruh nyata. Hasil rata-rata jumlah
daun tanaman sawi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Sawi Dengan Perlakuan Pupuk Kotoran

Walet pada Beberapa Umur Pengamatan

Perlakuan Pupuk Waktu Pengamatan (MST)

Kotoran Walet 1 2 3 4
WO (0 gram) 3.58a 458 a 5.83a 6.92 a
W1 (50 gram 3.75a 4.92a 6.08 a 7.75 ab

W2 (100 gram) 3.75a 4.83 a 6.00 a 7.67 ab

W3 (200 gram) 3.67a 4.83a 6.58 a 8.42 b

KK (%) 6.43 7.05 6.72 5.97
BNT (1%) 0.55 0.78 0.95 1.05

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 1%.
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Hasil pengamatan pada tanaman sawi pada umur 4 MST menunjukkan
bahwa perlakuan WO menghasilkan rata-rata jumlah daun sebesar 6.92 helai dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan W1 dan W2 yaitu masing-masing sebesar
7.75 helai dan 7.67 helai. Sedangkan jumlah daun terbanyak dihasilkan pada

perlakuan W3 yaitu sebesar 8.42 helai.

4.1.3 Bobot Segar Tanaman (gram)

Pengukuran hasil produksi tanaman sawi dilakukan setelah panen.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan pupuk kotoran
walet memberikan pengaruh sangat nyata terhadap bobot segar tanaman sawi.

Data hasil pengukuran bobot segar tanaman sawi ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Bobot Segar Tanaman Sawi Dengan Perlakuan Pupuk Kotoran

Walet
Bobot Segar Notasi Uji

Perlakuan tanaman (g) BNT

WO (0 gram) 26.83 a

W1 (50 gram 42.28 b

W?2 (100 gram) 43.63 b

W3 (200 gram) 71.00 c

KK (%) 14.55

BNT (1%) 15.36

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 1%.

Hasil pengukuran bobot segar tanaman sawi menunjukkan bahwa perlakuan
tanpa pemberian pupuk menghasilkan bobot segar tanaman sawi terendah yaitu
sebesar 26.83 gram. Selanjutnya secara umum diketahui bahwa pemberian pupuk

kotoran walet mampu meningkatkan bobot segar tanaman. Perlakuan W1
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menghasilkan rata-rata bobot segar sawi sebesar 42.28 gram dan tidak berbeda

nyata dengan hasil bobot segar pada perlakuan W2 yaitu sebesar 43.63 gram.
4.1.4 Bobot Segar Tanpa Akar (gram)

Hasil pengukuran bobot segar tanpa akar dilakukan untuk melihat bobot
tanaman sawi yang dihasilkan dan layak untuk dikonsumsi. Rata-rata hasil

pengukuran bobot segar tanpa akar disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Bobot Segar Tanpa Akar Tanaman Sawi Dengan Perlakuan

Pupuk Kotoran Walet

Perlakuan Bobot Segar Notasi Uji
tanpa Akar (g) BNT
WO (0 gram) 22.83 a
W1 (50 gram 37.83 b
W2 (100 gram) 38.61 b
W3 (200 gram) 64.91 e
KK (%) 15.44
BNT (1%) 1456

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 1%.

Hasil analisis uji BNT pada taraf 1% menjukkan bahwa perlakuan tanpa
pemberian pupuk (WO0) nyata menghasilkan bobot segar tanpa akar terendah yaitu
sebesar 22.83 gram. Selanjutnya perlakuan W1 dan W2 menghasilkan bobot segar
tanpa akar yang tidak berbeda nyata masing-masing sebesar 37.83 gram dan 38.61
gram. Sedangkan perlakuan W3 menghasilkan bobot segar tanpa akar tertinggi

yaitu 64.91 gram.
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4.1.5 Bobot Segar Akar (gram)

Pengukuran bobot segar akar dilakukan setelah panen dengan memotong
bagian akar tanaman sawi kemudian ditimbang. Data hasil pengukuran

ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Bobot Segar Akar Tanaman Sawi Dengan Perlakuan Pupuk

Kotoran Walet

Perlakuan Bobot Segar Akar ~ Notasi Uji

9) BNT
WO (0 gram) 3.80 a
W1 (50 gram 4.45 a
W2 (100 gram) 5.03 ab
W3 (200 gram) 6.09 b
KK (%) 13.21
BNT (1%) 1.47

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 1%.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan pupuk kotoran walet
memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata bobot segar akar. Selanjutnya
analisis uji BNT menunjukkan bobot akar sawi perlakuan W0, W1 dan W3 tidak
berbeda nyata dengan hasil masing-masing 3.80 gram, 4.45 gram dan 5.03 gram.

Selanjutnya perlakuan W3 menghasilkan bobot akar tertinggi sebesar 6.09 gram.

4.2 Pembahasan

Penggunaan kotoran walet sebagai bahan utama dalam pembuatan pupuk
organik memiliki potensi yang baik karena ketersediaan bahan yang cukup banyak

dilingkungan sekitar. Dalam penelitian kotoran walet difermentasi terlebih dahulu



22

selama sekitar 24 hari dengan beberapa bahan campuran antara lain EM4 yang
mengandung mikroorganisme yang dapat mempercepat proses fermentasi.
Susetya (2012) menjelaskan bahwa EM-4 ialah sejenis bahan bioaktivator yang
mempunyai fungsi untuk mempercepat reaksi fermentasi dan meningkatkan
kualitas bahan organik terutama pada peningkatan unsur hara. Selain itu dilakukan
juga penambahan gula sebagai sumber energi bagi aktivitas mikroorganisme
dalam mendekomposisi bahan kotoran walet. Selanjutnya Susetya (2012) juga
menyebutkan fungsi penambahan gula dalam pembuatan pupuk organik yaitu
untuk mencukupi kebutuhan energi mikroorganisme dalam menyusun komponen

sel tubuh serta dalam pembelahan sel.

Hasil pengamatan terhadap variabel pertumbuhan tanaman sawi diketahui
bahwa perlakuan pemberian Pupuk Kotoran Walet berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada semua umur pengamatan dan jumlah daun pada pengamatan
4 MST. Secara umum berdasarkan data pada Tabel 1 dan Tabel 2, pemberian
kotoran waletmampu meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman
sawi. Hasil pengamatan pada 4 Minggu Setelah Tanam (MST) perlakuan kotoran
walet dengan dosis200 g per tanaman (W3) menghasilkan rata-rata jumlah daun
tanaman sebesar 8.43 helaidantinggi tanaman sebesar 33.83 cm. Sebaliknya
tanaman sawitanpa perlakuan (WO0) hanya menghasilkan rata-rata jumlah
daunsawi sebesar 6.92 helai dan tinggi yaitu 24.30cm. Hal ini menunjukkan
bahwa aplikasi pupuk kotoran walet menghasilkan efek positif terhadap
pertumbuhan tanaman sawi. Hal serupa juga dilaporkan oleh Mardhiana dkk,
(2018) yang melaporkan bahwa terdapat peningkatan pertumbuhan tanaman yaitu

pada tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman sawi akibat pemberian pupuk
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guano wallet dengan dosis 10 ton per hektar. Hal ini disebabkan karena pupuk
guano walet mengandung unsur hara nitrogen dan juga fosfor yang dibutuhkan
oleh tanaman sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Talino dkk,

2013).

Menurut Mardhiana dkk, (2018) unsur hara nitrogen yang terdapat pada
pupuk guano walet yang diberikan pada tanaman didalam tanah dapat diserap oleh
akar tanaman sehingga menyebabkan proses fotosintesis berjalan dengan optimal.
Sugeng (2005) menjelaskan bahwa jika fotosintesis berjalan dengan baik, maka
tanaman akan tumbuh dengan optimal. Selanjutnya pendapat tersebut juga
diperkuat oleh Sulistyowati, (2011) yang menyatakan bahwa pertumbuhan tinggi
tanaman disebabkan oleh meristem apikal yaitu bagian pucuk tanaman yang aktif
membelah sehingga tinggi tanaman akan bertambah. Selanjutnya untuk jumlah
daun menurut Nyakpa dkk, (1998) menyatakan bahwa proses pembetukan daun
tidak lepas dari peran unsur hara seperti unsur hara nitrogen dan fosfor yang
disediakan oleh pupuk bagi tanaman. Kedua unsur tersebut berperan dalam
pembentukan sel-sel baru dan merupakan komponen utama penyusun senyawa
organik dalam tanaman yang dapat mempengaruhui pertumbuhan tanaman

khususnya peningkatan jumlah daun.

Hardjowigeno (2003) menjelaskan bahwa ketersediaan unsur hara fosfor (P)
dalam tanaman dapat membantu merangsang pembentukan bunga, buah dan
mampu mempercepat pemasakan buah dan biji menjadi lebih berisi. Selanjutnya
unsur hara kalium berperan dalam meningkatkan aliran air dan nutrisi dalam
tanaman. Kalium berperan dalam mengatur pergerakan air dari sel akar ke

jaringan tanaman serta mengatur membuka dan menutupnya stomata.
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Hasil pengukuran bobot produksi tanaman sawi juga menunjukkan
pengaruh nyata akibat perlakuan pupuk kotoran walet. Berdasarkan data
pengukuran bobot segar tanaman dan bobot akar diketahui bahwa perlakuan W3
dengan dosis menghasilkan produksi tertinggi terhadap bobot segar tanaman yaitu
sebesar 71.00 gram. Sedangkan produksi bobot segar terendah diperoleh dari
perlakuan WO yang tidak diberikan pupuk yaitu sebesar 26.83 gram. Hasil serupa
juga dilaprkan oleh Dian dan Abdul (2018), dalam penelitian menggunakan pupuk
guano walet pada tanaman tomat dengan perlakuan dosis pupuk 200 gram per
polibagyang menunjukkan hasil terbaik terhadap jumlah buah pertanaman, berat

buah.

Talino, dkk (2013) melaporkan bahwa kotoran burung walet mengandung
Ntotal sebesar 11.24% dan C/N rasio 4,49 dengan pH 7,79, Fosfor 1.59%, kalium
2.17%, kalsium 0.30% dan Magnesium 0.01%. Menurut Reinoso dkk (2011)
bahwa fase pembentukan hasil tanaman dibutuhkan laju produksi dan pergerakan
asimilat yang tinggi tinggi kebuah dan biji. Laju proses fotosintesis untuk
produksi asimilat dipengaruhui oleh ketersediaan unsur hara. Menurut Munawar
(2011) unsur P adalah unsur hara esensial penyusun beberapa senyawa dan
sebagai katalis reaksi-reaksi kimia. Selain itu fungsi utama dari unsur P adalah
keterlibatanya dalam penyimpanan dan transfer energi di dalam tanaman.
Selanjutnya unsur K dalam fotoseintesis karena terlibat didalam sinstesis ATP,
produksi dalam akvitas dalam enzim-enzim, penyerapan CO2 melalui mulut daun,
mensintesis protein yang akan memacu konversi nitrat ke protein sehingga

meningkatkan penyerapan unsur N.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Pemberian Pupuk Kotoran Walet memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi.

2. Perlakuan pupuk kotoran walet sebanyak 200 gram per polibag menjadi
dosis yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman sawi.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu

1. Kotoran walet dapat direkomendasikan menjadi pupuk bagi tanaman sawi.
2. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan menguji coba kotoran walet

yang dicampur dengan bahan organik lainnya.
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Lampiran 1. Layout Penelitian U

KEL I KEL Il KEL Il KEL IV
wWo | —| w1 W2 w3
50cm
w1 W2 w3 wWo
W2 w3 WO Wi
W3 WO wi W2
Keterangan :

WO = Kontrol (tanpa perlakuan)
W1 =50 gr pupuk kotoran burung walet
W2 =100 gr pupuk kotoran burung walet

W3 =200 gr pupuk kotoran burung walet
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Sawi Varietas Shinta

Asal tanaman

Golongan

Umur panen

Bentuka daun

Warna daun

Tepi daun

Tekstur daun

Tangkai daun

Bobot pertanam

Daya simpan

Potensi hasil

Daerah adaptasi

Peneliti/Pengusul

: Hasil persalingan induk jantan dan induk betina

: Hibrida

1 25-30

: Lonjong

. Hijau tua

: Tidak bergerigi

: Regas dengan serat halus

: Panjang dan warna hijau memuti

: 150 gram

: 3 hari

1 40-50 ton/ha

: Baik untuk dataran rendah pada musim hujan

: PT. East West Seed Indonesia
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Lampiran 3. Data Hasil Pengamatan dan Analisis Sidik Ragam

1. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 1 Minggu Setelah Tanam

Ulangan

Perlakuan Rata-
1 2 3 4 Jumlah rata

WO 9.33 10.77 8.07 10.57 38.73 9.68
W1 11.00 10.90 11.00 10.57 43.47 10.87
W2 11.90 11.60 11.50 11.00 46.00 11.50
W3 12.33 12.33 11.00 10.87 46.53 11.63
Jumlah 44.57 45.60 41.57 43.00 10.92

Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 1 Minggu Setelah Tanam

F Tabel
comgaman K KT
Perlakuan 9.510 3 3170 587  3.86 6.99
Kelompok 2.350 3 0.783 1.45 3.86 6.99
Galat 4.855 9 0.539
Total 16.715 15
KK=6.73%

2. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 2 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Ulangan Rata-
1 2 3 4 Jumlah rata

WO 16.60 16.03 13.27 18.27 64.17 16.04

W1 18.07 17.90 16.57 19.83 72.37 18.09

W2 18.33 18.83 19.77 21.43 78.37 19.59

W3 20.53 21.17 20.07 19.40 81.17 20.29

Jumlah 73.53 73.93 69.67 78.93 18.50
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Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 Minggu Setelah Tanam

F Tabel
Sumber IK Db KT Fhit
Keragaman 5% 1%

Perlakuan 42.448 3 14.149 8.61** 3.86 6.99
Kelompok  10.834 3 3.611 2.200 3.86 6.99

Galat 14.776 9 1.642
Total 68.058 15
KK= 6.93%

3. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 3 Minggu Setelah Tanam

Ulangan
Perlakuan Rata-

1 2 3 4 Jumlah rata

WO 21.30 18.90 15.27 19.27 74.73 18.68
w1 20.83 22.50 21.87 22.73 87.93 21.98
W2 23.57 23.00 23.07 24.50 94.13 23.53
W3 25.57 27.27 27.27 26.00 106.10 26.53

Jumlah 91.27 91.67 87.47 92.50 22.68

Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 Minggu Setelah Tanam

F Tabel
Sumber 50 Db KT  Fhit
Keragaman 5% 1%

Perlakuan  127.884 3 42,628 18.21**  3.86 6.99
Kelompok  3.737 3 1.246  0.532 3.86 6.99
Galat 21.068 9 2.341

Total 152.689 15
KK= 6.75%




4. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 4 Minggu Setelah Tanam

Ulangan
Perlakuan Rata-
1 2 3 4 Jumlah rata
W0 26.60 25.33 21.13 2413  97.20  24.30
w1 24.60 30,50  32.07 30.87 118.03 29.51
W2 3140  31.33 29.83 31.13  123.70  30.93
W3 33.33 3483 3583 31.37 13537 33.84
Jumlah 11593 122.00 118.87 117.50 29.64
Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 Minggu Setelah Tanam
KK= 8.55%
F Tabel
Sumber JK  db KT Fhit
Keragaman 506 1%
Perlakuan 191.352 3 63.784 9.92**  3.86 6.99
Kelompok 4.987 3 1.662 0.25 3.86 6.99
Galat 57.853 9 6.428
Total 254.193 15
5. Data Pengamatan Jumlah Daun 1 Minggu Setelah Tanam
Ulangan
Perlakuan Rata-
1 2 3 4 Jumlah rata
WO 4.00 3.33 3.33 3.67 14.33 3.58
w1 4.00 3.67 3.67 3.67 15.00 3.75
W2 4.00 3.67 4.00 3.33 15.00 3.75
W3 3.67 3.33 4.00 3.67 14.67 3.67
Jumlah 15.67 14.00 15.00 14.33 3.69
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Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 1 Minggu Setelah Tanam
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F Tabel
cogaman K KT R
Perlakuan 0.0764 3 0.025  0.452 3.86 6.99
Kelompok 0.4097 3 0.137  2.425 3.86 6.99
Galat 0.5069 9 0.056
Total 0.9931 15
KK=6.43%

6. Data Pengamatan Jumlah Daun 2 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Vlangan Rata-
2 3 4 Jumlah rata
WO 5.33 4.33 4.33 4.33 18.33 4.58
w1 5.33 5.00 4.67 4.67 19.67 4.92
w2 4.67 5.00 5.00 4.67 19.33 4.83
W3 4.67 4.67 5.00 5.00 19.33 4.83
Jumlah 20.00 19.00 19.00 18.67 4.79
Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 2 Minggu Setelah Tanam
F Tabel
Ksr‘;r;‘:;;n K db kTR
Perlakuan 0.250 3 0.083 0.730 3.86 6.99
Kelompok 0.250 3 0.083 0.730 3.86 6.99
Galat 1.028 9 0.114

Total 1.528 15




7. Data Pengamatan Jumlah Daun 3 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Vlangan Rata-
1 2 3 4 Jumlah rata
WO 6.33 6.00 5.67 5.33 23.33 5.83
w1 6.33 6.33 5.67 6.00 24.33 6.08
W2 5.67 6.00 6.33 6.00 24.00 6.00
W3 6.67 6.00 6.67 7.00 26.33 6.58
Jumlah 25.00 24.33 24.33 24.33 6.13
Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 3 Minggu Setelah Tanam
F Tabel
K;‘;g‘:;;n Kodb KT Rt
Perlakuan 1.250 3 0417 2455 3.86 6.99
Kelompok 0.083 3 0.028 0.164  3.86 6.99
Galat 1.528 9 0.170
Total 2.861 15
KK=16.72%
8. Data Pengamatan Jumlah Daun 4 Minggu Setelah Tanam
Perlakuan Vlangan Rata-
1 2 3 4 Jumlah rata
WO 7.33 7.33 6.67 6.33 27.67 6.92
w1 7.67 8.00 8.00 7.33 31.00 7.75
W2 7.67 7.67 7.67 7.67 30.67 7.67
W3 8.67 7.67 8.33 9.00 33.67 8.42
Jumlah 31.33 30.67 30.67 30.33 7.69

34



35

Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 4 Minggu Setelah Tanam

F Tabel
Sumber K db KT  Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 4521 3 1.507 7.15**  3.86 6.99
Kelompok 0.132 3 0.044  0.209 3.86 6.99
Galat 1.896 9 0.211
Total 6.549 15
KK=5.97%
9. Data Hasil Pengukuran Bobot Segar Tanaman
Ulangan
Perlakuan Rata-
1 2 3 4 Jumlah rata
WO 28.13 26.70 26.93 25,57 107.33  26.83
w1 31.67 46.30 44.47 46.67  169.10 42.28
W2 46.70 43.97 41.63 4223 17453  43.63
W3 54.57 77.17 81.33 70.93  284.00 71.00
Jumlah 161.07 194.13 194.37 185.40 45.94
Analisis Sidik Ragam Bobot Segar Tanaman
F Tabel
Sumber K db KT  Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 4047.285 3 1349.095 30.2** 3.86 6.99
Kelompok 184.446 3 61482 1376 3.86 6.99
Galat 402.044 9 44.672
Total 4633.774 15

KK= 14.55%



10. Data Hasil Pengukuran Bobot Segar Tanpa Akar

Perlakuan Ulangan Rata-
1 2 3 4 Jumlah rata
WO 23.83 22.73 22.77 21.97 91.30 22.83
w1 28.00 40.50 40.63 42.17 151.30  37.83
w2 41.57 38.63 36.87 37.37 154.43  38.61
W3 49.33 71.07 74.90 64.33 259.63 6491
Jumlah 142.73 17293 175.17 165.83 41.04
Analisis Sidik Ragam Bobot Segar Tanpa Akar
F Tabel
Kesr‘;rgabr‘;;n Kodb KT RN
Perlakuan 3670.93 3 1223.64 30.49** 3.86 6.99
Kelompok 165.01 3  55.00 137 3.86 6.99
Galat 361.18 9 40.13
Total 4197.12 15
KK=15.44%
11. Data Hasil Pengukuran Bobot Segar Akar (gram)
Perlakuan Ulangan Rata-
1 2 3 4 Jumlah rata
W0 4.03 3.40 4.17 3.60 15.20 3.80
W1 3.67 5.80 3.83 4.50 17.80 4.45
W2 5.13 5.33 4.77 4.87 20.10 5.03
W3 5.23 6.10 6.43 6.60 24.37 6.09
Jumlah 18.07 20.63 19.20 19.57 4.84




Analisis Sidik Ragam Bobot Segar Tanaman

F Tabel
comgaman W B KT
Perlakuan 11.338 3 3779 9.24** 386 6.99
Kelompok 0.841 3 0280 068 3.86 6.99
Galat 3.678 9 0.409
Total 15.857 15

KK=13.21%
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Persiapan Fermentasi Kotoran Walet

Gambar 2. Persiapan Lahan Penelitian dan Penyemaian benih sawi
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Gambar 4. Penanaman Bibit dalam Polibag yang telah diberi perlakuan pupuk

kotoran walet



Gambar 5. Tanaman Sawi Umur 3 Minggu Setelah Tanam

Gambar 6. Tanaman Sawi Umur 4 Minggu Setelah Tanam
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Gambar 7. Perbandingan tanaman sawi pada keempat perlakuan
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Perlakuan WO Perlakuan W1

Perlakuan W2 Perlakuan W3

Gambar 8. Hasil Panen Tanaman Sawi



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS ICHSAN
(UNISAN) GORONTALO

SURAT KEPUTUSAM MEMDIKMAS RI MOMOR 34/DCr2001
JI. Achmad Nadjamuddin No. 17 Telp (0435) E20075 Fax (0435) E20078 Goronfalo

SURAT REKOMENDAS| BEBAS PLAGIAS|
Ne. O787/UNISAN-G/S-BP/X/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Mama : Sumarto Taliki, M.Kom
MNIDM : DE0E0S8301
Unit Kerja . Pustikom, Universitas Ichsan Gorontalo

Dengan ini Menyatakan bahwa -

Mama Mahasisw  © TUSRIN R. SUPU

MIN - P2116063

Program Studi - Agroteknologi (51)

Fakultas - Fakultas Pertaniam

Judul Skripsi - PENGARUH APLIKASI PUPUK KOTORAN WALET

TERHADAF PERTUMBUHAMN DAMN PRODUKSI
TAMAMAM SAWI (Brassica juncea L)

Sesuai dengan hasil pengecekan tingkat kemiripan skripsi melalui aplikasi Turmnitin untuk
judul skripsi di atas diperaleh hasil Similarity sebesar 28%, berdasarkan SK Rektor Mao.
2ATUNISAM-GISHNXE2018  tentang Pandusn Pencegahan dan  Penanggulangan
Plagiarisme, bahwa batas kemiripan skrpsi maksimal 35% dan sesuai dengan Surat
Pernyataan dan kedua Pembimbing yang bersangkutan menyatakan bahwa isi softcopy
skripsi yang dicdah di Turnitin SAMA ISINYA dengan Skripsi Aslinya serta format
penulisannya sudah sesuai dengan Buku Panduan Penulisan Skripsi, untuk itu skripsi
tersebut di atas dinyatakan BEBAS PLAGIASI dan layak untuk diujiankan.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

Gorontale, 28 Septernber 2021
Tim 1'._-flariﬁll:m'.i.

=

MIDM. 0805058301

Tl e =



Kab. Gorontalo Utara

- 0911108104
. Ketua Lembaga Penelitian

1ya untuk memberikan izin pengambilan dat

: Yusrin R. Supu

- P2116063

. Fakultas Pertanian
. Agroteknologi

44




45

paten Gorontalo Utara Menerangkan Kepada:
Nama - YUSRIN R. SUPU
Tempat/tgl Lahir ~ : Deme I, 28 Agustus 1997
Pekerjaan - Belum/Tidak Bekerja

Kab.Gorontalo Utara




ABSTRACT

YUSRIN SUPU. P2116063. THE EFFECT OF SWALLOW MANURE
FERTILIZER APPLICATION ON THE GROWTH AND PRODUCTION OF
MUSTARD GREENS (BRASSICA JUNCEA L.) IN POLYBAGS

This study aims to analvze the effect of swallow manure on the growth and
production of mustard greens. Taking place at Moluo Village, Kwandang
Subdistrict, North Gorontalo District, it has a schedule ranging from May 2020
through June 2020. The method used in this study is a Randomized Block Design
(RBD) consisting of 4 treatments repeated 4 times which result in 16 experimental
units. The treatments are with no swallow manure (W0), 50 gr (W1), 100 gr (W2},
and 200 gr (W3). The variables observed are plant height, number of legves, root
weight, fresh weight of the plant, and firesh weight without roots 47%“&2
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ABSTRAK

YUSRIN SUPU. P2116063. PENGARUH APLIKASI PUPUK KOTORAN
BURUNG WALET TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
TANAMAN SAWI (BRASSICA JUNCEA L.) DALAM POLIBAG

Penelitian 1m bertujuan untuk mempelajan pengaruh pupuk kotoran burung walet
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi. Penelitianini di laksanakan di
Desa Moluo, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara pada bulan Met
2020 hingga Juni 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian i1 yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdirt dari 4 perlakuan yang di ulangi sebanyak
4 kali sehingga terdapat 16 satuan percobaan. Adapun perlakuan tanpa pupuk
kotoran burung walet (W0), pupuk kotoran burung walet 50 gr (W1), pupuk kotoran
burung walet 100 gr (W2), pupuk kotoran burung walet 200 gr (W3). Vanabel yang
diamati tinggi tanaman. Jumlah dau!L bobot akar, bobot segar tanaman. bobot segar

polibag. Selanjutnya dosis pupuk 200-gram menjadi perlakys
menghasilkan bobot segar saw1 tertinggi.

Kata kunci: produksi. pupuk, sawi. walet
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